BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya nyata untuk memfasilitedss/idu lain,
dalam mencapai kemandirian serta kematangan mgatakhingga dapat
survive di dalam kompetisi kehidupannya. Dalam jdikdn terdapat
pengaruh bimbingan dan arahan dari orang dewasal&egang lain, untuk
menuju kearah kedewasaan, kemandirian serta kegatanentalnya serta
aktivitas untuk melayani orang lain dalam mengeks@i segenap potensi
dirinya, sehingga terjadi proses perkembangan kesiaannya agar
mampu berkompetisi di dalam lingkup kehidupanny@sdh Cerdas dan
Kompetitif). Undang-undang No.20 tahun 2006 tent&miem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usadfer slan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pgarbalagar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukilke kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakatgsa, dan negara.

Pendidikan merupakan tugas yang penting untuk dligileh segenap
warga bangsa, dengan tumpuan tanggungjawab utdals@eaan kegiatan
pendidikan berada di pundak pemerintah sesuai demg@anat Pembukaan
UUD 1945.Suka atau tidak suka, disengaja atau tidaksyarakat akan

selalu bersentuhan dengan pendidikan, baik formalpun non formal.
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Dimengerti atau tidak, masyarakat akan melihat @ahpendidikan
mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan.alSetmu,
pengetahuan dan keterampilan jarang sekali ditemddexpindah tanpa
suatu proses transmisi dan transformasi.

Pendidikan berkaitan erat dengan segala sesuatg Partalian
dengan perkembangan manusia mulai perkembangak, #ksisehatan
keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosi@mpai kepada
perkembangan Iman. Perkembangan ini mengacu kepewshiouat manusia
menjadi lebih sempurna, membuat manusia meningkaltkdupnya dan
kehidupan alamiah menjadi berbudaya dan bermoraind&atkan kualitas
pembelajaran merupakan salah satu hal penting Wangs diperhatikan
dalam suatu proses belajar mengajar untuk menikghkat mutu
pendidikankarena pendidikan itu memiliki tujuan ganuliabaik dihadapan
manusia maupun dihadapan Tuhan. Salah satu pr@seldixan dapat
dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar yangkdkan secara optimal
dan efisien sehingga dapat meningkatkan mutu peasiddan memiliki
lulusan yang berkualitas yang dapat menunjang keandpangsa.

Kegiatan belajar mengajar sangat penting dalam igdsad,
keberhasilan belajar dan mengajar tergantung padalitds proses
pembelajaran yang dilaksanakan disekolah. Kegiaiamerupakan proses
timbal balik antara siswa dengan guru atau sebaikypang dilakukan

secara efektif dan efisien.
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Seiring dengan perubahan kurikulum disekolah teaatigerbedaan
kurikulum tahun 1994 sampai sekarang terus berubatapi dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas, tidak sediia guru yang masih
menganut paradigmaransfer of knowledge. Dalam mengajar, guru
memberikan informasi (ceramah) yang di mulai denganerangkan suatu
konsep mendemonstrasi keterampilannya mengenai (ptuaan) tentang
konsep tersebut kemudian siswa bertanya dan gumeniesa kembali
apakah siswa sudah mengerti atau belum tentangdassebut. Berkaitan
dengan hal tersebut Ruseffendi (Fifi, 2008:10) ngelmngkan cara
mengajar guru tersebut sebagai cara tradisionalv@sional). Berkaitan
dengan belajar konvesional, menurut Ujang Sukand2008)
mendeskripsikan bahwa pendekatan konvesional détadengan guru
mengajar lebih banyak mengajarkan tentang konsapdm bukan
kompetensi, tujuannya adalah siswa mengetahui sedugkan mampu
melakukan sesuatu, dan pada saat proses pembelsjana lebih banyak
mendengarkan.Berdasarkan kebiasaan dan pengalaamabetlm semua
guru bergerak untuk kreatif melakukan inovasi-iredalam pembelajaran
agar terciptanya suasana belajar yang lebih adtifibkna, dan
menyenangkan lagi bagi siswa. Hal ini menyebableamhelajaran dikelas
menjadi monoton, kurang bermakna dan bahkan jalakg siswa merasa

terbebani dengan pembelajaran yang dilakukan.

Untuk melaksanakan sebuah pembelajaran seorang barus

memikirkan hal yang akan dilakukan pada prosesjdretaengajar, guru
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harus memikirkan bagaimana merancang kegiatan gkag dilaksanakan,
sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan laseardapat mencapai hasil
yang optimal. Pada dasarnya kegiatan belajar mangagrupakan proses
komunikasi yang bersifat timbal balik baik antararug dengan siswa
maupun antara siswa dengan siswa untuk mencapgintiygembelajaran
yang telah ditetapkan secara efektif. Banyak gu@asiim menggunakan
mengajar dengan metode ceramahnamun dalam turdutaa pendidikan

sekarang paradigma tersebut tidak bisa lagi diapartkan, sekolah tidak
bisa hanya memperhatikan kognitif anak didik, sisak bisa lagi dipaksa
untuk bekerja secara individu atau kompetitif tanpdanya banyak
kesempatan untuk berinteraksi dan bekerja samaadesggama.

Dalam setiap proses belajar mengajar keberhasilakurd dari
seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswall blelsjar diperoleh pada
akhir proses pembelajaran dan berkaitan dengan rRpoen siswa
menyerap atau memahami suatu bahan yang telahrkdiajakemampuan
tersebut dapat diketahui berdasarkan penilaian yhlagukan oleh guru.
Salah satu upaya mengukur hasil belajar siswa ddijihat dari hasil
belajar siswa sendiri. Bukti dari usaha yang dikekudalam proses belajar
adalah hasil yang diukur dari tes.

Berikut ini hasil belajar yang dicapai siswa keKi nilai rata-rata

ulangan tengah semester pada mata pelajaran ekonomi
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Tabel 1.1
Nilai Rata-Rata Ulangan Tengah Semester
Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X1
Tahun Pelajaran 2010/2011

No Kelas Nilai Rata-rata UTS
1 X11IPS1 60,18
2 XIIPS 2 66.60
3 XI'IPS 3 50.94
4 X1 IPS 4 62,86

Sumber: hasil Pra pendlitian, diolah

Berdasarkan data diatas bahwa hasil belajar dejedari tes yang
telah dilakukan. Standar KKM yang berlaku di keXasPS SMA Negeri 16
Garut adalah 70, dari tabel diatas dapat dilih@t-rata seluruh siswa masih
kurang dari standar ketuntasan minimal,masih remgtatperolehan hasil
belajar siswa merupakan hal yang akan berdampaétihggda kualitas
belajar. Hasil belajar merupakan gambaran dari rkelsdan belajar dalam
proses belajar mengajar, maka berdasarkan petygolaian seseorang
telah belajar tuntas jika dapat mengerjakan sdalraag-kurangnya 65%
dalam melaksanakan ulangan harian. Oleh karendaiaam proses belajar
mengajar perlu adanya pembenahan untuk mencipadiamgkatan pada
hasil belajar. Faktor-faktor yang berpengaruh dalpemingkatan hasil
belajar adalah media pembelajaran, kompetensi guodiel pembelajaran,
sarana dan prasarana pembelajaran, serta faktolqegi siswa sebagai
peserta didik. Demi terciptanya kualitas dalam pgkatan hasil belajar
yang dikehendaki yaitu dengan menggunakan pemilinaetode

pembelajaran, metode yang digunakan akan berpengaeshadap
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keberhasilan belajar. Metode pembelajaran pada rrdagsamerupakan
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal saaibai yang disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, metodebglajaran dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk merigiingntasikan rencana
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata ptahktis untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut puspitasari (2003:5) menjelaskan bahwa P@Q#Rnakan
untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka. HRacxiew
(membaca selintas dengan cep&estion (bertanya),Read (membaca),
Reflect(refleksi), Recite (tanya jawab sendiri)Review ( mengulang secara
menyeluruh), Sedangkan metode konvensional meampaketode yang
lebih banyak guru yang berperan sedangkan siswgahar@ndengarkan,
banyak guru masih menganggap paradigma lama iragsetsalah satu
alternatif. Mereka mengajar dengan metode cerareagath mengharapkan
siswa duduk, diam, dengar, catat dan hapal, nanalamdtuntutan dunia
pendidikan sekarang paradigma tersebut tidak laga di pertahankan,
sekolah tidak bisa hanya memperhatikan kognitifkaiaik, siswa tidak
bisa lagi dipaksa untuk bekerja secara individu &@anpetitif tanpa adanya
banyak kesempatan untuk berinteraksi dan bekema siengan sesama.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merasarike untuk

mengadakan penelitian. Dalam penelitian ini penakngangkat judul:
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“Pengaruh Penerapan metode PembelajararPreview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review (PQ4R)Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Ekonomi .*

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikbura, maka
masalah penelitian ini dirumuskan dalam pertanysatanyaan sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pwda pelajaran
ekonomi antara sagiretest dan posttest pada kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil bedlg@romi siswa
saat pretest dan posttest kelas eksperimen yang menggunakan
metode PQ4R?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil betigava pada
mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas ekspenfaeg proses
pembelajarannya menggunakan metB@4Rdan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional?

1.3  Tujuan dan Manfaat penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk jaemb masalah

yang telah dirumuskan, yaitu:
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1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa peda pelajaran
ekonomi antara sagiretest dan posttest pada kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional.

2. Untuk mengetahui perbedaanpeningkatan hasil belek@mmomi
siswa saapretest dan posttest kelas eksperimen yang menggunakan
metode PQ4R.

3. Untuk mengetahuiperbedaan peningkatan hasil betigava pada
mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas ekspenfaeg proses
pembelajarannya menggunakan metd¥@4R dan kelas kontrol
yang menggunakan metode konvensional.

1.3.2 Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil peneliiia adalah
sebagai berikut:

1. Bagi siswa, pembelajaran PQ4R dapat dijadikan selakgar untuk
meningkatkan  kemampuan keterampilan  proses bertanya
komunikasi, menghapal konsep — konsep pembelajaran.

2. Bagi guru sebagai sumber informasi bahwa PQ4R dadifstikan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran yangtddigunakan
untuk pembelajaran ekonomi di sekolah.

3. Bagi peneliti sebagai sarana untuk mengetahui apakrdapat
perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswg ggemperoleh
pembelajaran dengan menggunakan metode PQ4R dagarde

pembelajaran konvesional.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Metode Pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan oleh guru dalataksanakan
kegiatan belajar mengajar di kelas sebagai upayakumencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode pendralajapat diartikan
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplemeatasi€ncana yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata agaartyjang telah disusun
tercapai secara optimal (dalam Wina Sanjaya, 2008).

Sedangkan menurut NetiBudiwati dan Leni PermanalQ2071)
metode merupakan cara yang digunakan guru untukganainkan siswa
kepada tujuan yang akan dicapai. Metode bersifaisqaural dan
merupakan bagian dari strategi atau model. Metesebplajaran berfungsi
sebagai cara dalam menyajikan isi pembelajaran adeepsiswa untuk
mencapai tujuan tertentu. Metode adalah suatu yamg dipergunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalegiatan belajar
mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunyaa bervariasi
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelabgparan berakhir.seorang
guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya b#datidak menguasai

satupun metode mengajar yang dirumuskan dan dikakank para ahli
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psikologi dan pendidikan ( Syaiful Bahri Djamara#9% : 46).Hal yang
penting dalam metode adalah dalam setiap metodebglajaran yang
digunakan berkaitan dengan tujuan belajar yanghidgiapai. Tujuan untuk
mendidik anak agar sanggup memecahkan masalahahasdhlam
belajarnya.

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang digpaiaéian untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran, diamjara1) ceramah; (2)
demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) laboratm; (6) pengalaman
lapangan; (7) brainstorming; (8) debat, (9) simpwsidan sebagainya.
2.1.2 Metode Pembelajaran PQ4R
2.1.2.1Ruang lingkup Metode pembelajaran PQ4R

Metode PQ4R dikembangkan oleh Thomas dan Robhi($8r2)
yang merupakan penyempurnaan dari metode SQ3R h&avhi
(1961).Sesuai dengan namanya metode PQ4R iniitdedirenam langkah,
yaitu Preview, Question, Read, Reflect, Recite dan Review (dalam Nur,
1999)Pertama, pada tahapPreview siswa diharapkan untuk melakukan
survey terhadap materi pelajaran untuk mendapatietentang topik dan
sub topik utama serta pengorganisasian umum. Sismedakukan
identifikasi terhadap materi yang akan dipelaj®ada langkah ini, siswa
membuat ramalan ilmiah tentang materi yang akaacdildan dipelajari,
selanjutnya berdasarkan judul (pokok bahasan) ddmjudul (subpokok
bahasan).Kedua, tahap Question siswa diminta untuk membuat dan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi saat mereka
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mempelajarinya, khususnya pada dirinya sendiri,gdenkata-kata yang
sesuai, seperti : apa, mengapa, bagaimana, siapdirdanaKetiga, pada
tahap Read siswa diminta untuk membaca materi, kemudian membua
catatan-catatan kecilngte taking), tidak membuat catatan-catatan yang
panjang.Selanjutnya siswa dapat mencoba untuk mahjgertanyaan-
pertanyaan yang dibuat sebelumnya selama membacderi ma
tersebut.Keempat, tahdeflect sesungguhnya merupakan refleksi terhadap
materi pelajaran. Siswa mencoba untuk memahamirimyateg dibaca atau
dipelajari dengan cara: (1) menghubungkan matenigydibaca dengan
materi yang diketahui sebelumnya, (2) mengaitkamssib topik dengan
konsep-konsep utama, (3) memecahkan kontradiksindahateri yang
disajikan, dan (4) menggunakan materi itu untuk e@hkan masalah-
masalah yang disimulasikan dan dianjurkan dalanempélajaranKelima,
tahapRecite merupakan latihan untuk mengingat kembali matelajpran,
dengan memberi penekanan pada butir-butir pentiagat menggunakan
judul kata-kata yang ditonjolkan serta catatanteatatentang konsep-
konsep utama) yang dapat dilakukan dengan mendemgasendiri,
menanyakan dan menjawab pertanyaan-pertareanam, pada tahap
Review siswa mereview materi yang dipelajari, dan menkasaperhatian
pada pertanyaan-pertanyaan dan jawaban yang dipeqhda langkah
sebelumnya dan mungkin perlu membaca ulang matarg ydipelajari

apabila siswa merasa kurang yakin dengan jawabannya
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Apabila langkah-langkah pada metode PQ4R ini dikaitdengan
pembelajaran dengan pendekatan ekonomi, maka degrapulkan bahwa
melalui langkah preview dan question siswa akan meninjau dan
menghubungkan antara pengalaman dan pengetahugnnyameka telah
miliki dengan topik yang mereka sedang pelajardaPngkahread dan
reflectsiswaakan berusaha untuk mempelajari dan memalaoik yang
dibahas sehingga mereka ~memperoleh pengetahuan ldan
memformulasikan pengetahuan itu untuk dirinya seén8kelanjutnya pada
langkahrecite,pengetahuan yang telah terbentuk perlu dimantal&arbali
melalui suatu latihan sehingga pengetahuan tersetmmjadi permanen
dalam ingatan siswa. Disadari bahwa setiap sisvemilki perbedaan dan
keterbatasan, baik pengalaman, pengetahuan awalket@patan belajar
sehingga hal ini berdampak pada kecepatan pemahdarampenguasaan
materi ajar. Sehubungan dengan itu, setiap sisbaridkesempatan untuk
mereview topik yang telah mereka pelajaiahap review).Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan meto@éRP sangat
mendukung dalam pembelajaran ekonomi.

Menurut Arends (Trianto, 2007:152), strategi —sigat belajar
merujuk kepada perilaku dan proses — proses pikiaaug digunakan siswa
yang mempengaruhi apa yang dipelajarinya, termasg&ktan dan proses
metakognitif. Nama lain untuk strategi belajar atlalstrategi kognitif,
contoh tujuan kognitif tradisional yang diharapkdicapai siswa adalah

pemahaman suatu wacana dalam sebuah buku. Menuwgirstédin dan
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Meyer (Trianto, 2007:152), “ Mengajar yang baik ma&kup mengajari
siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, rhagai berfikir, dan
bagaimana mendorong diri sendiri.”

Pembelajaran dengan penetapan strategi-strategjabdlerpedoman
pada premis, bahwa keberhasilan siswa banyak hergankepada
kemahiran mereka untuk belajar sendiri dan untuknaretor belajarnya
sendiri, hal ini menyebabkan pentingnya strategitsgi belajar diajarkan
kepada anak didik dimulai dari sekolah dasar dalamjet pada pendidikan
menengah dan tinggi.

Aktivitas belajar dan pembelajaran pada pesert&k diditu  harus
adanya interaksi belajar yang efektif peserta diglith termotivasi, percaya
diri, mampu menggunakan strategi berfikir secardiskrserta mampu
mambangun hubungan interpersonal. Metode PQ4R ngkimkan semua
peserta didik dapat menguasai materi pada tingkagyasaan yang relatif
sama atau sejajar

Dalam pembelajaran dengan penerapan metode PQ4R aktktas
yang dilakukan oleh guru yaitu dengan menggunakargkiah-langkah
dalam proses belajar dan mengajar, hal ini bishadiseperti pada tabel di

bawabh ini:
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Tabel 1.2
Langkah-langkah penerapan p
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embelajaran PQ4R

No

Aktivitas Guru

Aktivitas

PENDAHULUAN
a. Menyampaikan
pembelajaran

tujuat

b. Mengaitkan pelajaran yang ak
dipelajari dengan pengetahuan awal sis

C. Memotivasi siswa

na. Dalam pelaksanaan KBN
guru  menginformasikan  tujug
pembelajaran secara lisan, d
menuliskan KKM yang aka
dicapai

2. Guru mengingatkat
wmeembali materi-materi sebelumny

akan disampaikan.

lox Guru memotivasi  sisw
dengan memperlihatkan fenome
tervisualisasi.

KEGIATAN INTI
Mempersentasikan materi

Melaksanakan metode belajar PQ4R

Pemberian latihan terbimbing

Umpan balik

Pemberian latihan mandiri

belajar  menggunakan  meto
PQ4R, guru mempresentasik
sedikit gambaran umum dari mats
yang akan dipelajari.

Guru melaksanakan pros
pembelajaran metode PQ4
langkah perlangkah pada tiap-ti
tahapnya dengan memakai sed
materi dari bacaan.

Siswa dibawah bimbingan gu
melakukan keterampilan meto
pembelajaran PQ4R.

Pada tahap umpan balik, gu
memberikan - beberapa pertanyad
kepada siswa untuk mereka jawal
Guru memberikan latihan mand
kepada siswa
kelanjutan dari isi bacaan pa
buku siswa dengan memak
keterampilan menggunakan metg
PQ4R.

yang relevan dengan materi yang

AL
na

Sebelum pelaksanaan pengajaran

de
an
oy

eS
IR

Ap
kit

ru
e

ru

1an
D.
r

untuk membajca

da
ai
de

PENUTUP

Guru bersama-sama dengan s
merangkum materi pelajard
dengan cara membaca kesimpu

swa
N
lan

yang telah dibuat

Diadaptas dari Arends(dalam Trianto, 07:154)
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2.1.2.2Kelemahan dan Kelebihan Metode PQ4R
Metode pembelajaran PQ4R memiliki beberapa keumggudan
kelemahan, antara lain:
1. kelebihan

a. Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetalaag
bersifat deklaratif berupa konsep-konsep, defikigigdah-kaidah,
dan pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-ha

b. Dapat membantu siswa yang daya ingatnya lemah untuk
menghapal konsep-konsep pelajaran

c. Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan

d. Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampila
proses bertanya dan mengkomunikasikan.

e. Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupag lyas.

2. kelemahan

a. Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetajaranbersifat
prosedural seperti pengetahuan keterampilan.

b. Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti Bigkwa (buku
paket) tidak tersedia disekolah.

c. Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jurslatva yang
terlalu besar karena bimbingan guru tidak maksitealitama

dalam merumuskan pertanyaan.
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2.1.3 Pembelajaran konvesional

Proses pembelajaran konvensional, umumnya lebihempatkan
guru pada perannya sebagai pusat informasi dan jdengetahuan, dan
bahkan kadang menjadi satu-satunya sumber, seka@hagai satu-satunya
validator (Sugiarta, 2001). Berbagai dampak negdithsakan dengan
keadaan ini, seperti kelas pasif, interaksi satah,arserta kurangnya
perhatian guru terhadap potensi dan gagasan sishaga sumber daya.
Namun kini, pengembangan pendekatan realistik mieb@rbagai metode
salah satunya PQ4R merupakan salah satu pendekatemtruktivisme
menghendaki peran guru sebagai fasilitator atauiatwdyang kreatif
dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini, budaga karena globalisasi
informasi ataupun pengelolaan pembelajaran yang eriekan bantuan
berupa bimbingan, melainkan belajar dewasa yangpueyai ide-ide segar
ataupun konsepsi yang dapat berkembang. Disadasicbiddak semua guru
mempunyai waktu yang cukup untuk memberi bantuanksimel
mendukung proses belajar siswa. Banyak faktor pmiyeya, salah satu di
antaranya kurangnya sumber belajar bermutu yangsuasedengan
kebutuhan. Selanjutnya Wina Sanjaya (2007 : 145nhgwmegkapkan:
“Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara mayapelajaran melalui
penuturan secara lisan atau penjelasan langsurgl&eekelompok siswa”.

Secara umum ciri-ciri pembelajaran konvensionaladda

a. Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dimsiswa

menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuanntidsan
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sebagai badan dari informasi dan keterampilan yaingliki,
keluaran sesuai dengan standar.

b. Belajar secara individual.

c. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis.

d. Perilaku dibangun atas kebiasaan.

e. Kebenaran bersifat absolute dan pengetahuan lidmséh

f.  Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran.

g. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik

h.  Interaksi di antara siswa kurang

i. Tidak ada kelompok-kelompok kooperatif.

j.-  Keterampilan sosial sering tidak secara langsuajgudian.

k. Pemantauan melalui observasi dan intervensi setidgk
dilakukan oleh guru pada saat belajar kelompok rgpda
berlangsung.

l.  Guru sering tidak memperhatikan proses kelompolg ytenadi
dalam kelompok-kelompok belajar.

Ada  beberapa alasan mengapa metode ceramah sering

digunakan.Alasan ini sekaligus merupakan keungguiatode ini (Wina

Sanjaya, 2007: 146-147).

a. Ceramah merupakan metode ‘murah’ dan ‘mudah’ untuk
dilakukan. Murah dalam hal ini dimaksudkan prosesamah
tidak memerlukan peralatan-peralatan yang lengksgrbeda

dengan metode yang lain seperti demonstrasi ataagaen.
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Sedangkan mudah, memang ceramah hanya mengandakan
guru, dengan demikian tidak terlalu memerlukanippes rumit.

b. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran luasnysrtmateri
pelajaran yang banyak dapat dirangkum atau dijalagiokok-
pokoknya oleh guru dalam waktu singkat.

c. Ceramah memberikan pokok-pokok materi yang perlu
ditonjolkan. Artinya, guru dapat mengatur pokok-plokmateri
yang mana perlu ditekankan sesuai dengan kebutldratujuan
yang ingin dicapai.

d. Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaanskedeh
karena sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawabygng
memberikan ceramabh.

e. Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dagatr d
menjadi lebih sederhana. Ceramah tidak memerlukasigpan-
persiapan yang rumit. Asal siswa dapat menempaipaé duduk
untuk mendengarkan guru, maka ceramah sudah dégdatkén.

Disamping beberapa kelebihan di atas, metode cérguga memiliki

kelemahan, diantaranya :

a) Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasilaaeamah akan
terbatas pada apa yang dikuasai guru. Kelemahamemang
yang paling dominan, sebab apa yang diberikan gdalah apa
yang dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai smwaakan

tergantung pada apa yang dikuasai guru.
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b) Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat
mengakibatkan terjadinyerbalisme. Oleh karena itu, dalam
proses penyajiannya guru hanya mengandalkan babdmsh dan
siswa hanya mengandalkan kemampaaditif-nya. Sedangkan,
disadari bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yadak
sama, termasuk dalam ketajaman menangkap materi
pembelajaran melalui pendengarannya.

c) Guru yang kurang mempunyai kemampuan bertutur yaaik),
ceramah sering dianggap sebagai metode yang menkaosa
Sering terjadi, walaupun secara fisik siswa adaladam kelas,
namun secara mental siswa sama sekali tidak meihgakannya
proses pembelajaran. Pikirannya melayang kemanasmaau
siswa mengantuk, oleh karena gaya bertutur guak tiaenarik.

d) Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apaeluruh
siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan atau béNamraupun
ketika siswa diberi kesempatan untuk bertanya, titdek ada
seorangpun yang bertanya, semua itu tidak menjagiswa
seluruhnya sudah paham.

Menurut Karli (dalam Nia Garnetia 2010 : 25) penalsaian
konvesional adalah kegiatan yang dilakukan oletlu gnelalui pemberian
informasi, demonstrasi atau tanya jawab dan latiafinan soal tanpa
memperhatikan pengetahuan awal siswa. Hakikat nengadalah

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa, gambasias dalam
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pembelajaran konvesional pada umumnya ialah gurdirbetau duduk
depan kelas, berusaha memberi pengetahuan kepadgadengan ceramah.
Para guru biasanya menggunakan sebuah buku paela@agai titik pusat
pembelajaran.Buku petunjuk dan buku kerja yang rdigan dalam
laboratorium dikaitkan dengan buku pelajaran dararnah dikelas.Pada
umumnya laboratorium merupakan tempat siswa untetkibuktikan teori—
teori, konsep—konsep, dan hukum-hukum yang dikekarkaleh guru atau
yang terdapat dalam buku pelajaran.jadi siswa dibbu, diberi penjelasan
terlebih dahulu agar siswa mengerti, menanggapiukiéan siswa dapat
menindak lanjuti.

Lindger (dalam Nia Garnetia 2010 : 26) berpendapedtode
pembelajaran konvesional memiliki kelebihan danukelkgan. Kelebihan
adalah sebagai berikut:

a. Mudah dilaksanakan dan tidak membutuhkan tenagaapiatau

biaya yang terlalu banyak,

b. Dapat digunakan memberi informasi materi pelajdam kepada

siswa secara klasikal,

c. Apabila materi yang akan disampaikan itu langkéinga sulit

didapat siswa melalui buku, majalah, koran dan eéhgsung.
Peran guru sangat diperlukan

d. Penampilan menarik, gembira, kontak mata, mempkdmt

semua siswa dan membangkitkan siswa memperhatikamiasi

yang disampaikan oleh guru.
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Adapun kekurangan dari Metode Konvensional adalebagai
berikut:

a. Belajar sebagai proses yang tidak hanya berlangdatagn diri

sendiri melainkan perlu adanya rangsangan dari luar

b. Siswa belajar dengan hapalan
2.1.4 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan variabel dari teori belajasekolah. Hasil
belajar memiliki hubungan erat dengan proses hbeldjgmana proses
belajar adalah proses kegiatan siswa untuk mengleradejumlah
pengetahuan dan pengalaman belajar dalam mencgpean tpembelajaran.
Sedangkan hasil belajar merupakan gambaran kemampyeng
ditunjukkan oleh adanya perubahan tingkah lakula®teiswa mengikuti
proses belajar. Dari kutipan diatas jelas bahwail haslajar sangat
bergantung pada proses belajar. Hasil belajar addimat setelah diberi
perlakuan pada proses belajar yang dianggap selpagses pemberian
pengalaman belajar. Hasil belajar mengharapkaradiega perubahan
tingkah laku yang terjadi pada siswa.sejalan denggambin Syamsudin
Makmun (R. Irfan, 2009:30) berpendapat bahwa *“ Ihbslajar adalah
perubahan yang diharapkan terjadi pada perilakupdidpadi siswa setelah
mengalami proses belajar”.

Ciri terjadinya perubahan tingkah laku pada siswaingukkan
sejumlah kemampuan memahami dan menguasai hubundarbungan

antara bekal kemampuan siswa dengan materi pelajang diajarkan
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dalam proses kegiatan belajar. Benyamin Bloom @wdj 1989 : 23)
mengklasifikasikan kemampuan hasil belajar kedatiga kategori, yaitu

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

1. Ranah kognitif meliputi kemampuan menyatakan kemkahsep
atau prinsip yang telah dipelajari dan kemampugiaktual, terdiri
dari :

a. Hafalan (C1) : kemampuan menyatakan kembali fakbasep,
prinsip dan prosedur atau istilah yang telah djpglé&anpa harus
memahami atau dapat menggunakannya.

b.  Pemahaman (C2) : kemampuan mengetahui tentang Isaladian
dapat melihatnya dari beberapa segi.

c. Penerapan (C3) : kemampuan menggunakan prinsigj, teo
hukum, aturan, maupun metode yang dipelajari péadass baru
atau pada situasi nyata.

d. Analisis (C4) : kemampuan untuk mencabarkan suatiséq.

e. Sintesis (C5) : kemampuan untuk mengintegrasikagiaba
bagian konsep menjadi konsep utuh, dan

f. Evaluasi (C6) : pemberian keputusan tentang ndauatu yang
mungkin dapat dilihat dari segi tujuan, cara bekgpemecahan,
metode, materi berdasarkan kriteria tertentu..

Bloom dalam Indikhiro (2010:22) membagi ranah kdigkiedalam

enam jenjang kemampuan secara hirarkis, yaitu:
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C6 Evaluasi

C5 Sintesis

C4 Analisis

C3 penerapan

Cc2 Pemahaman

C1 Hafalan

Gambar 2.1 Jenjang Ranah Kognitif

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap siswa datgiatan belajar
mengajar, mencakup kemampuan-kemampuan emosioriam da
mengalami dan menghayati sesuatu hal.

a. Penerimaan : merupakan tingkat efektif yang terenaeliputi
penerimaan secara pasif terhadap suatu masalaasisigejala,
nilai dan keyakinan. Misalnya mendengarkan dengsksana
penjelasan guru.

b. Jawaban, merupakan bagian efektif yang meliputidiean dan
kesenangan, menanggapi atau merealisasikan sedeatyan
nilai-nilai  yang dianut masyarakat. Misalnya memydan
laporan kurikulum/tugas tepat pada waktunya.

c. Penilaian, adalah yang berkenaan dengan nilai éaerkayaan

terhadap gejala atau stimulus.
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d. Organisasi, meliputi konseptualisasi nilai-nilai nja&i satu
sistem nilai.

e. Karakteristik, merupakan keterpaduan semua sistdgn yang
telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola tiagkah
lakunya.

3. Ranah psikomotorik, mencakup kemampuan yang berupa
keterampilan fisik (motorik)

a. Gerakan refleks, yaitu kemampuan melakukan tindékalakan
yang terjadi secara tidak sengaja dalam menjawanate
perangsang.

b. Gerakan dasar, merupakan kemampuan menterjemahkan
perangsang yang diterima melalui indera menjadialger-
gerakan yang terlatih.

c. Kemampuan perceptual, merupakan kemampuan menégrieam
perangsang yang diterima melalui alat indera memgjadakan-
gerakan yang tepat.

d. Kemampuan jasmani, kemampuan dan gerakan-gerakser da
yang merupakan inti untuk memperkembangkan gergkaakan
terlatih.

e. Gerakan-gerakan terlatih, kemampuan dan gerakakaer
canggih dan rumit dengan tingkat efisiensi tertentu

f. Gerakan nondiskursif, kemampuan melakukan komunikas

dengan isyarat gerakan badan.
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Tujuan pembelajaran ranah psikomotor indikatorryapak dalam
bentuk keterampilan, kemampuan bertindak siswak(#ito,2006: 136).
Tujuan pembelajaran ranah psikomotor menekankaa padkembangan
kemampuan mengikuti pengarahan, penampilan, geigduakan pilihan
yang menetapkan suatu penampilan melalui latihan.

Sedangkan tujuan ranah psikomotorik menurut Davikdam
(Arikunto,2006: 137) dalah berhubungan dengan peml psikomotorik,
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukandkwasi syaraf dan
koordinasi badan.

Selanjutnya Gagne membagi dalam lima kategori ba&djar yaitu :

a) Informasi verbal

b) Keterampilan intelektual

c) Strategi kognitif

d) Sikap

e) Keterampilan motorik

Ada dua aspek dalam pembelajaran yang perlu dipafar, yaitu
memahami “yang belajar’, dan “situasi belajar” dalahal ini, yang
dimaksud “yang belajar” adalah siswa yang secataigtual atau kelompok
mengikuti suatu proses belajar dalam situasi belgdentu. Sedangkan
situasi belajar yang dimaksud yaitu semua faki@an &bndisi yang mungkin
mempengaruhi hasil dan proses terjadinya belajar.

Siswa dikatakan mengalami pembelajaran jika ia mamp

mengembangkan pengetahuannya, dan kemudian menmbpaggetahuan
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baru sehingga mencapai taraf pemahaméamderstanding) yang
sebenarnya. Dalam proses KBM sudah seharusnya sigl@eong untuk
mempertajam, memperluas, memperkaya dan kemudiarstrakturkan
kembali pengetahuan yang diperoleh sesuai dengagkaloyang
dibangunnya sendiri. Untuk dapat mewujudkannya, ugudapat
menggunakan beberapa cara, salah satunya adalghndemenggunakan
sistem penilaian selama dan setelah pembelajarajaddepat.
SuharsimiArikunto (2006 : 26-51) mengukur hasiap dalam dua

teknik, yaitu tes dan non tes. Pada penelitianmanggunakan teknik tes,
sehingga pembatasan hanya dilakukan terhadap tedgiik
2.1.5 Teori Belajar yang Melandasi Metode Pembelajaran P@R
2.1.5.1Teori Belajar Konstruktivisme

Teori Ini merupakan teori pengalaman dari perkergha
Piaget.Teori pembelajaran konstruktivism@ontructivist theories of
learning) merupakan landasan berfikir pendekatan konstektyaltu
pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, hasildygerluas melalui
konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiipgétehuan bukanlah
seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yaaqy wntuk diambil dan
diingat. Tetapi manusia harus mengkonstruksi pehgetaitu dan memberi
makna melalui pengalaman nyata.

Esensi dari teori konstruktivisme menurut Tria(2007 : 13) adalah
“‘ide bahwa siswa harus menemukan sendiri dan nmeftanasikan suatu

informasi kompleks ke suatu lain dan apabila dikeladi informasi
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kompleks, mengecek informasi baru dengan aturanrdaevisinya apabila
aturan tersebut tidak lagi sesuai”. Dengan dasap@émbelajaran harus
dikemas menjadi proses konstruksi bukan menerimggiahuan. Landasan
berfikir konstruktivisme agak berbeda dengan pagdanobjektif, yang

lebih  menekankan pada hasil pembelajaran.Dalam goayach

konstruktivisme, strategi memperoleh lebih diutaamakdibandingkan

seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingatetaéogn. Oleh

karena itu, tugas guru adalah menfasilitasi prdsesebut dengan : 1).
menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan b@ga;sR). Mengecek
pemahaman siswa; 3) membangkitkan respon pada;stgwaengetahui

sejauhmana keingintahuan siswa; 5) mengetahui dlalyang sudah

diketahui siswa; 6) memfokuskan perhatian siswaapadatu yang

dikehendaki guru; 7) untuk membangkitkan lebih [@kniagi pertanyaan
dari siswa; dan 8) untuk menyegarkan kembali pergein siswa.

2.2 Kerangka Pemikiran

Pendapat Dimyati dan Mudjiono menyatakan hasiljaelaerupakan
hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu @siasdan sisi guru.Dari Sisi
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangantal yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajagkét perkembangan
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranahnkibg afektif dan
psikomotor.Sedangkan dari segi guru, hasil belaj@erupakan saat
terselesaikannya bahan pelajaran. Untuk hasil Yeng baik maka proses

belajar mengajar harus menggunakan metode penmtagigjdda beberapa
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cara membaca yang digunakan untuk membaca bukjageladan bahan
lainnya dalam sesuatu bidang pengetahuan. Strategy, question, read,
recite, dan review (SQ3R) yang dicetuskan oldfancis Robinson tahun
1941 telah membuat perubahan besar dalam perkernbamgtodologi
belajar (Nur, 2000).

Proses pembelajaran adalah suatu proses interaksuirkkasi aktif
antara siswa dengan guru dalam kegiatan belajagaygmn Dalam petunjuk
kurikulum di- SMA, dinyatakan bahwa dalam setiapeiaksi belajar
mengajar ditandai sejumlah unsur yaitu : 1) Tujyang hendak dicapai, 2)
Siswa dan guru, 3) Bahan pelajaran, 4) Metode ydiggnakan untuk
menciptakan situasi belajar mengajar dan 5) Evakias penilaian yang
berfungsi untuk menetapkan seberapa jauh ketearapguan.

Dalam proses belajar mengajar dapat berjalanietékt efisien bila
seluruh unsur yang berpengaruh dalam proses beatagargajar saling
mendukung dalam rangka mencapai tujuan. Dari prgsssbelajaran
tersebut siswa memperoleh hasil belajar yang mkanpaerolehan nilai.
Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud disidalah kemampuan-
kemampuan yang dimilikiseseorang siswa setelahemenima perlakukan
dari pengajar (guru), seperti yang dikemukakah &edjana.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikingiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. BenyBilowm, dkk dalam
Arikunto (2006:117) mengklasifikasikan kemampuasilhbelajar kedalam

tiga kategori, yaitu:
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1. Ranah Kognitif, meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep
atau prinsip yang telah dipelajari dan kemampuatelgktual.
Sebagian besar tujuan instruksional berada dalaahrikognitif.

2. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdis ata
aspek penerimaan, jawaban, penilaian, organisasijndernalisasi.

3. Ranah Psikomotor, ~mencangkup kemampuan yang berupa
keterampilan fisik (motorik) yang terdiri atas dean refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptadpdian,
keterampilan kompleks, serta gerakan ekspresifrdarperatif.

Menurut Wahidil Qohar dalam Arikunto (2006:119), &udin tujuan
penilaian terhadap proses belajar mengajar arderaébagai berikut :

1. Guru mendapatkan umpan balife¢d back ) terhadap proses belajar
yangtelah dilakukannya.

2. Mendapatkan angka kemajuan hasil belajar masingamas

3. Menempatkan belajar sesuai dengan kemampuannyagvasising.

4. Secara umum dapat diketahui tercapai atau tidakiyjaan
pendidikandan pengajaran disekolah atau lembagdigikan yang

bersangkutan.

m

Guru dapat melakukan perbaikan alat evaluasi yelab dilakukan.
Upaya peningkatan kualitas proses belajar-mengajaiam
pembelajaran ekonomi khususnya dalam upaya mendapdtasil yang
maksimal merupakan suatu kebutuhan yang harus asatjlksanakan.

Agar pembelajaran di sekolah dapat menarik sisw&amguru harus
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menggunakan berbagai model, metode atau media pegarhe, yang
bervariasi agar tujuan pembelajaran tercapai, alaoses belajar mengajar
selama ini masih terlihat dalam proses pembelajatangan metode
ceramah, metode ceramah sering digunakan kareaanwrgajarnya lebih
banyak mengajarkan tentang konsep — konsep bukapétensi, tujuan nya
adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu malaksgsuatu, dan
pada saat pembelajaran siswa lebih banyak mendamgarUntuk
meningkatkan hasil belajar banyak sekali jenis ohetpembelajaran yang
dapat digunakan dan divariasikan dalam prosesdratagngajar. Salah satu
metode yang direkomendasikan dan diharapkan dapatingkatkan
kualitas hasil belajar siswa dalam kegiatan belajangajar adalah metode
PQ4R,Sesuai dengan namanya metode PQ4R ini tdedirenam langkah,
yaitu Preview, Question, Read, Reflect, Recite dan Review (dalam Nur,
1999). Langkah-langkah penerapan PQ4R mengikutian@ama tersebut,
yaitu:

1) Preview adalah tugas membaca cepat dengan memperhatikan jud
judul dan topik utama, baca tujuan umum dan rangkyrdan rumuskan isi
bacaan tersebut membahas tentang apayéion adalah mendalami topik
dan judul utama dengan mengajukan pertanyaan yamgbpnnya dapat
ditemukan didalam bacaan tersebut, kemudian mencobajawabnya
sendiri, 3) Read adalah tugas membaca bahan bacaan secara cengahde
mengecek jawaban yang diajukan pada langka kedu®&effect adalah

melakukan refleksi sambil membaca dengan cara mptahkein gambaran
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visual dari bacaan dan menghubungkan informasi dideilam bacaan
tentang apa yang telah diketahui, Bgcite adalah melakukan resitasi
dengan menjawab dengan suara keras pertanyaan diajudtan tanpa
membuka buku, dan @eview adalah langkah-langkah untuk mengulang
kembali seluruh bacaan, baca ulang bila perlu, @avab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.

Dari uraian kerangka pemikiran di atas, untuk meref@s
permasalahan, secara sederhana kerangka pemileraiitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

[ Metode pembelajaran PQ4R (X)} Has”(sgflajar
—_—

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran
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2.3  Hipotesis

Arikunto (2006: 67)mengungkapkan bahwa yang dimdkdangan
hipotesis adalah “jawaban yang bersifat sementatedap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terguhMenurut Moch.
Nazir (2006 : 151) berpendapat bahwa hipotesisahddlawaban sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya klarji secara empiris.
Selanjutnya hipotesis dalam penelitian ini adakthagai berikut :

1. Terdapat perbedaan hasil pembelajaran pada matanael ekonomi
saat pretest dan posttest pada kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional

2. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar ekionssmapretest
dan posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan metode
PQ4R.

3. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar sisada mata
pelajaran ekonomi pada siswa kelas eksperimen germggunakan
metode PQ4R dan kelas kontrol yang menggunakan deeto

konvensional.

Gina Luziana, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



